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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi komunikasi PT Jasa Raharja
Cabang D.I. Yogyakarta dalam program Millennial Road Safety. Program ini dibuat oleh Jasa Raharja
sebagai wujud kehadiran negara dalam mengedukasi masyarakat terkait keselamatan berkendara.
Persentase jumlah korban kecelakaan di DIY sebesar 24% merupakan segmentasi pelajar. Oleh sebab
itu, perlu adanya strategi komunikasi untuk memaksimalkan penyampaian pesan kepada para pelajar
dalam program Millennial Road Safety. Penelitian yang berlokasi di PT Jasa Raharja Cabang D.I.
Yogyakarta ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, sehingga terpilihlah dua informan utama yakni, Pegawai Bagian Humas dan
Bagian PKBL PT Jasa Raharja Cabang D.I. Yogyakarta, serta tiga informan pendukung yang merupakan
siswa dari SMAN 1 Sleman. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam, studi dokumentasi dan observasi nonpartisipatif. Teknik yang digunakan dalam menguji
keabsahan data adalah menggunakan metode triangulasi sumber data. Data penelitian yang berhasil
didapat selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman meliputi
pengumpulan, pengolahan, penyajian dan penarikan kesimpulan pada data. Hasil penelitian menunjukan
bahwa strategi komunikasi PT Jasa Raharja Cabang D.I. Yogyakarta dalam program Millennial Road
Safety mencakup memilih dan menetapkan komunikator, menetapkan target sasaran, teknik menyusun
pesan, memilih media komunikasi, produksi media, uji awal materi komunikasi, penyebarluasan media
komunikasi, menganalisis efek komunikasi, memobilisasi kelompok berpengaruh, penetapan rencana
anggaran, penyusunan jadwal kegiatan, peneta pan tim kerja dan proses evaluasi komunikasi. Untuk
menunjang keberhasilan strategi komunikasi, PT Jasa Raharja Cabang DIY juga menerapkan fungsi
public relations meliputi hubungan internal, publisitas, advertising, press agentry, public affairs,
lobbying, manajemen isu, hubungan investor dan pengembangan.
Kata kunci: Strategi Komunikasi, Public Relations, PT Jasa Raharja, Millennial Road Safety

Abstract

This study aims to analyze the communication strategy of PT Jasa Raharja Branch of the Special
Region of Yogyakarta in the Millennial Road Safety program. Jasa Raharja created this program to
educate the public on safety driving. The accident victim in the Special Region of Yogyakarta 24%
include students. Accordingly, it is necessary to maximize the delivery of the messages to students by
having a communication strategy in this program. This study used a qualitative approach at PT Jasa
Raharja Branch of the Special Region of Yogyakarta. Informants in this study were selected using a
purposive sampling te chnique, and there were two primary informants selected, public relations officer
and PKBL division at PT Jasa Raharja Branch of Special Region of Yogyakarta. Besides, there were
three students from SMAN 1 Sleman as supporting informants. This study also used in-depth interviews,
documentation studies and non-participatory observation as data collection techniques. To test the
validity, the researcher used the data source triangulation method. The research data obtained were
then analyzed using the data analysis technique by Miles and Huberman, including data collection,
processing, presentation and retrieval. The results show that the communication strategy of PT Jasa
Raharja Branch of Special Region of Yogyakarta in the Millennial Road Safety program included
selecting and assigning communicators, setting targets, techniques for compiling messages, choosing
communication media, media production, preliminary testing of communication materials,
dissemination of communication media, analyzing communication effects, mobilizing influential groups,
setting budget plans, preparing activity schedules, determining work teams and evaluating
communication processes. Furthermore, to support the success of its communication strategy, PT Jasa
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Raharja Branch of Special Region of Yogyakarta also implement public relations functions such as
internal relations, publicity, advertising, press agentry, public affairs, lobbying, issue management,

investor relations and development.

Keywords: Communication Strategy, Public Relations, PT Jasa Raharja, Millennial Road Safetyy

PENDAHULUAN

Di tengah zaman yang serba teknologi ini,
tidak ada satupun teknologi yang mampu
mendeteksi apa yang akan terjadi di hari esok.
Kesehatan merupakan faktor penting dalam
keberlangsungan kehidupan manusia. Jika
kesehatan terganggu, aktifitas akan terhambat
dari biasanya. Gangguan tersebut dapat berupa
faktor yang berasal dari luar maupun dari dalam
tubuh manusia. Jika berbicara tentang faktor
dari luar, maka kecelakaan lalu lintas bisa
menjadi salah satunya. Sejalan dengan
perkembangan zaman dan dinamika kehidupan
manusia, khususnya dalam bidang teknologi
transportasi, muncul potensi bahaya maupun
risiko yang kian meningkat dari sebelumnya.

Pada dasarnya, setiap warga negara berhak
mendapatkan  perlindungan dari  negara
terhadap risiko-risiko tersebut. Kebutuhan
masyarakat akan perlindungan dari risiko
kecelakaan lalu lintas, membuat negara harus
memiliki instrumen pendukung yang memiliki
ranah kerja di bidang ini. Namun, jika dilihat
berdasarkan sistem ekonomi negara pada masa
awal kemerdekaan, belum memungkinkan bagi
pemerintah Indonesia untuk mengadakan
jaminan sosial tersebut. Sehingga, pemerintah
menyiasatinya dengan membentuk suatu Badan
Usaha Milik Negara yang memiliki tugas dan
fungsi dalam hal pengelolaan dana asuransi
kecelakaan. Manifestasi dari badan ini adalah
dengan melakukan penghimpunan dana melalui
iuran-iuran wajib bagi setiap wajib pajak.
Badan usaha tersebut saat ini secara umum
dikenal sebagai PT Jasa Raharja.

Indonesia merupakan negara besar dengan
jumlah penduduk sekitar 266.911.900 jiwa.
Mobilitas masyarakat banyak menggunakan
moda transportasi baik pribadi maupun umum.
Sejalan dengan tingginya jumlah penduduk
maka kebutuhan akan sarana transportasi pun
semakin tinggi. Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) sejak lama dikenal sebagai
kota pelajar karena jumlah perguruan tinggi
yang padat, dimana setiap tahunnya akan ada
pertambahan jumlah penduduk tidak tetap yang
didominasi oleh para mahasiswa yang berasal
dari luar DIY. Mereka memilih untuk
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membawa kendaraan bermotor pribadi dari
daerah asal dan masuk ke wilayah DIY.
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Berdasarkan data di atas, angka kecelakaan
di D.I. Yogyakarta didominasi oleh segmentasi
pelajar dan mahasiswa yang sedang dalam
tahap usia produktif. Padahal dalam usia
tersebut, mereka seharusnya dalam tahap
pengembangan diri untuk mempersiapkan masa
depan. Kecelakaan lalu lintas bisa menjadi salah
satu penghambat bagi mereka untuk meraih
cita-cita. ~ Usia  pelajar masih  sangat
membutuhkan arahan dan bimbingan dari
berbagai pihak, baik orang tua, teman,
lingkungan dan stakeholder dalam hal ini
adalah Polri dan Jasa Raharja.

Penyelenggaraan ~ program  asuransi
kecelakaan dari PT Jasa Raharja adalah wujud
kehadiran negara dalam membantu masyarakat
yang mengalami  musibah  kecelakaan
berkendara. Dalam sebuah program yang
menjadikan  masyarakat  sebagai  target
sasarannya, perlu sebuah komunikasi yang
bersifat umum, jelas, dan tepat sasaran.
Komunikasi yang disampaikan dengan simbol-
simbol yang eksis dikalangan masyarakat
tertentu akan lebih mudah diterima dan
dipahami. Deddy Mulyana (2008) mencetuskan
12 prinsip komunikasi, dimana salah satu
prinsipnya adalah bahwa semakin mirip latar
belakang sosial-budaya semakin efektiflah
komunikasi yang dijalin. Strategi komunikasi
secara umum berisi perencanaan, metode,
pelaku, sasaran dan capaian akhir (effect) yang
ditentukan sesuai tujuan dari penggunaan
strategi komunikasi.



PT Jasa Raharja Cabang D.I. Yogyakarta
dengan dengan karakteristik masyarakat yang
sebagain besar adalah pelajar dan mahasiswa,
merancang Program Millennial Road Safety
untuk menekan angka kecelakaan pelajar
karena tingginya tingkat kecelakaan lalu lintas
yang melibatkan pelajar dan mahasiswa di D.I.
Yogyakarta. Bentuk Program Millennial Road
Safety berupa sosialisasi kepada pelajar tentang
keselamatan berkendara. Dengan dinamisnya
perkembangan frend dan new culture yang
tumbuh di kalangan pelajar dan mahasiswa saat
ini, PT Jasa Raharja harus menerapkan strategi
komunikasi yang tepat dalam pelaksanaan
Program Millennial Road Safety sehingga
program yang dijalankan dapat mencapai tujuan
yang diharapkan. Oleh karena itu, penelitian ini
mendeskripsikan strategi komunikasi PT Jasa
Raharja Cabang D.. Yogyakarta dalam
program Millennial Road Safety.

Penelitian terdahulu yang membahas
mengenai strategi komunikasi public relations
perusahaan antara lain penelitian Winda Lestari
(2020) tentang Strategi Humas PT. Jasa Raharja
(Persero)  Perwakilan ~ Sumbawa  dalam
Mensosialisasikan ~ Asuransi ~ Kecelakaan
Terhadap Masyarakat Kabupaten Sumbawa.
Terdapat perbedaan dan kebaruan dari skripsi
yang ditulis oleh Lestari (2020) dengan
penelitian ini. Perbedaan sekaligus kebaruan
tersebut terletak pada fokus permasalahan,
dimana penelitian ini akan fokus pada program
penekanan angka kecelakaan. Segmentasinya
lebih berfokus pada satu komunitas khusus,
yakni pelajar dan mahasiswa.

KAJIAN PUSTAKA
Komunikasi
Sebagai makhluk sosial yang selalu

membutuhkan bantuan dan interaksi dengan
orang lain, kita dituntut untuk selalu melakukan
aktivitas ~ komunikasi untuk = memenuhi
kebutuhan hidup. Manusia akan selalu
berkeinginan untuk saling berbagi pengalaman,
bertukar pemikiran, mengutarakan perasaan,
berbincang-bincang dan sebagainya. Cangara
(2014) menjelaskan poin-poin dan definisi dari
unsur-unsur  komunikasi dalam  bukunya
berjudul Perencanaan & Strategi Komunikasi,
sebagai berikut:
a. Sumber (komunikator)

Sumber atau komunikator adalah pihak yang
menyampaikan atau mengirim pesan kepada
penerima atau komunikan. Sumber sering
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disebut dengan istilah komunikator, pengirim,
atau dalam bahasa Inggris disebut source,
sender, atau encoder.

b. Pesan

Pesan  merupakan  pernyataan  yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Bisa
dalam bentuk verbal (bahasa tertulis atau lisan)
maupun nonverbal (isyarat) yang dapat
dimengerti oleh penerima. Istilah lain dari pesan
adalah message.

c. Saluran (media)

Saluran atau media ialah alat yang
digunakan untuk memindahkan pesan dari
sumber kepada penerima. Media dalam hal ini
adalah surat kabar, radio, media sosial, forum
group discussion, stiker, dll. Dalam bahasa
inggris disebut channel.

d. Penerima (komunikan)

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran
pesan yang dikirim oleh sumber. Istilah lain
penerima adalah khalayak, sasaran, komunikan.
Dalam bahasa Inggris disebut receiver,
audience atau decoder.

e. Efek

Efek atau pengaruh adalah perbedaan antara
apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan
oleh penerima sebelum dan sesudah menerima
pesan. Pengaruh bisa terjadi pada pengetahuan,

sikap, dan tindakan seseorang akibat
penerimaan pesan. Istilah bahasa Inggris dari
efek adalah effect.

f. Umpan balik

Umpan balik ialah tanggapan yang diberikan
oleh penerima sebagai akibat penerimaan pesan
dari sumber. Dalam bahasa Inggris, umpan
balik disebut dengan istilah feedback, reaction
dan response.
g. Lingkungan atau situasi

Lingkungan ialah situasi yang memengaruhi
jalannya proses komunikasi. Lingkungan dapat
diartikan dalam bentuk fisik, sosial budaya,
psikologis, dan dimensi waktu.

Strategi Komunikasi

Cangara (2014: 1) mengatakan bahwa
kebutuhuhan untuk menggerakkan program
komunikasi semakin diperlukan, tidak hanya
untuk menjalankan program kehumasan
lembaga-lembaga pemerintahan dan swasta
saja, melainkan untuk tujuan meningkatkan
pelayanan publik, penyebarluasan gagasan
untuk penyadaran masyarakat dalam bidang
kesehatan, lingkungan, membayar pajak,
asuransi, kampanye sosial, dan sebagainya.
Dalam menyusun strategi komunikasi, tentu



diperlukan adanya perencanaan komunikasi
terlebih dahulu. Waterston dalam Cangara
(2014) mendefinisikan perencanaan sebagai
suatu usaha yang sadar, terorganisir, dan terus-
menerus guna memilih alternatif yang terbaik
untuk mencapai tujuan tertentu.

Penetapan strategi dalam perencanaan
komunikasi tentu saja kembali pada unsur-
unsur ataupun elemen komunikasi. Oleh karena
itu, Cangara (2014) menjabarkan strategi yang
dijalankan dalam perencanaan komunikasi
harus diawali dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Memilih dan Menetapkan Komunikator
b. Menetapkan Target Sasaran dan Analisis
Kebutuhan Khalayak

Teknik Menyusun Pesan

Memilih Media atau Saluran Komunikasi
Produksi Media

Uji Awal Materi Komunikasi
Penyebarluasan Media Komunikasi
Menganalisis Efek Komunikasi
Memobilisasi Kelompok Berpengaruh
Penetapan Rencana Anggaran
Penyusunan Jadwal Kegiatan

. Penetapan Tim Kerja

m. Evaluasi dan Audit Komunikasi

~RT T ER &S a0

Public Relation

Public relation merupakan satu dari sekian
banyak cabang ilmu komunikasi yang ada saat
ini. Pengertian public atau dalam bahasa
Indonesia disebut publik menurut
Abdurrachman (2001: 28) adalah sekelompok
orang yang mempunyai perhatian pada sesuatu
hal yang sama, mempunyai kepentingan dan
minat yang sama. Sedangkan relations dalam
terjemahan bahasa Indonesia mengandung arti
adanya hubungan timbal balik atau two-way-
communication (Abdurrachman, 2001: 29).
Public relations di Indonesia lebih dikenal
sebagai humas yang merupakan akronim dari
hubungan masyarakat.

Para pakar komunikasi dunia saling
menyumbangkan pemikirannya mengenai
definisi public relations, hal ini bertujuan untuk
menyamakan persepsi dan pemahaman dalam
dunia pendidikan maupun profesional. Menurut
Cutlip & Center dalam Effendy (2009) Public
relations adalah fungsi manajemen yang
menilai  sikap  publik, mengidentifikasi
kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau
organisasi demi kepentingan publik, serta
merencanakan dan melakukan suatu program
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kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan

publik.

Salah satu pakar komunikasi Indonesia,
Morissan (2010) menyatakan setidaknya ada
empat alasan utama mengapa public relations
merupakan bagian dari ilmu komunikasi yaitu:
a. Kapasitas dalam mengelola informasi diluar

media berdasarkan pertimbangan
kepentingan yang paling memungkinkan
sehingga informasi dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat.

b. Kapasitas dalam mengelola informasi
melalui media massa, sehingga informasi
dapat disebarluaskan kepada segmen-
segmen masyarakat yang diinginkan.

c. Kapasitas dalam melakukan pencitraan
terhadap seluruh aktivitas komunikasi untuk
membangun reputasi manajemen yang
diinginkan oleh kepentingan-kepentingan
tertentu.

d. Pengelolaan semua aspek komunikasi juga
memberi kapasitas pada public relations
untuk bernegosiasi dengan pihak-pihak
tertentu.

Banyak kalangan masih merasa bias dan
sering tertukar perihal permasalahan mengenai
bagian-bagian dan fungsi public relations.
Sebagian berpendapat bahwa “publikasi” dan
“public relations” adalah sama, namun dengan
penyebutan yang berbeda, padahal publikasi
merupakan bagian dari public relations. Untuk
mengurangi kemungkinan masyarakat
mengalami “anomie” atau kebingungan, maka
Cultip, Center & Broom (2006) dalam bukunya
yang berjudul Effective Public Relations Edisi
Kesembilan menjabarkan bagian-bagian dari
fungsi public relation sebagai berikut:
Hubungan Internal
Publisitas
Advertising
Press Agentry
Public Affairs
Lobbying
Manajemen Isu
Hubungan Inverstor
Pengembangan

S ER e a0 o

Millenial Road Safety

PT Jasa Raharja memiliki sebuah program
unggulan bernama Millennial Road Safety.
Program ini bertujuan untuk mengedukasi
masyarakat khususnya kalangan pelajar terkait
aspek keselamatan berlalu lintas. Program ini
bermitra dengan sekolah-sekolah menengah



atas, dimana para siswanya dalam proses
menuju usia dewasa. Realisasi program ini
berupa sosialisasi ke sekolah-sekolah yang
menjadi mitra dari Jasa Raharja, pelaksanaan
program ini juga dibarengi dengan kegiatan
CSR PKBL Fitur Pendidikan, dimana terdapat
pemberian beasiswa kepada siswa/siswi
berprestasi disekolah tersebut.

Program MRS ini didalamnya akan
mengedukasi para pelajar terkait fungsi, tugas
dan peran Jasa Raharja di masyarakat.
Mengenai prosedur pembayaran pajak, jumlah
santunan, aplikasi JRku, dan informasi lainnya

mengenai operasional perusahaan.
Program ini juga berisikan materi edukasi dari
Kepolisian yang memaparkan tentang risiko
berkendara, aturan berkendara yang sesuai
dengan  hukum, faktor-faktor = penyebab
kecelakaan, kerugian ketika mengalami
kecelakaan, kemudian diakhiri dengan edukasi
bagaimana cara mengantisipasi terjadinya
kecelakaan lalu lintas jalan.

Program MRS ini merupakan wujud
tanggung jawab para stakeholders, termasuk
didalamnya adalah PT Jasa Raharja, Dinas
Perhubungan dan  Kepolisan  Republik
Indonesia yang tidak hanya terlibat dalam
proses pemantauan, peningkatan mutu dan
kegiatan lapangan saja, tetapi juga melalui
menambahan wawasan dan edukasi kepada
masyarakat  khususnya  pelajar  terkait
keselamatan berkendara. Harapannya dengan
adanya program MRS ini agar generasi muda
semakin peduli dengan aspek keselamatan
berkendara, sehingga dapat berdampak pada
rendahnya angka kecelakaan yang menimpa
segmentasi pelajar dan bisa menyelamatkan
masa depan mereka.

METODE

Dalam penelitian mengenai strategi
komunikasi public relations ini peneliti akan
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Kirl & Miller yang dikutip oleh Moleong (2002:
3) penelitian kualitatif merupakan tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara  fundamental  bergantung  pada
pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalam  bahasanya dan  peristilahannya.
Penelitian ini akan dilaksanakan di PT Jasa
Raharja Cabang D.I. Yogyakarta yang
beralamat di JI. Magelang No.07, Bumijo, Kec.
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Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta.
Berdasarkan  kriteria tersebut, maka
informan dalam penelitian ini adalah dua
pegawai atau Insan Jasa Raharja yang memiliki
fungsi dan tugas untuk mengelola informasi dan
komunikasi baik internal maupun eksternal di
PT Jasa Raharja Cabang D.I. Yogyakarta.
Berikut adalah informan dalam penelitian ini.
a. Agus Suryanto, S..LKom (Humas PT Jasa
Raharja Cabang D.I. Yogyakarta).

b. Veronika Atria Rosari (Sub Bagian
Keuangan, Akuntansi dan PKBL).

c. Liza Fitria Fajariatussamsiah (Siswa SMAN
1 Sleman)

d. Intan Nur Rahima (Siswa SMAN 1 Sleman)

e. Prino Nisaul Zakkiyah (Siswa SMAN 1
Sleman)

Adapun data sekunder dalam penelitian ini
adalah studi dokumentasi melalui media sosial
Instagram, Press Release, dan dokumentasi.
Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara dan studi dokumentasi. Instrumen
utama yang akan digunakan dalam proses
pengumpulan informasi dan data dalam
penelitian ini adalah Peneliti itu sendiri.
Penelitian kualitatif sebagai human instrument
berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian,
memilah responden sebagai sumber data,
menilai  kualitas  data, analisis data,
menginterpretasikan ~ data dan membuat
simpulan atas temuannya (Sugiyono, 2012).
Instrumen utama yang akan digunakan dalam
proses pengumpulan informasi dan data dalam
penelitian ini adalah Peneliti itu sendiri.

Dalam penelitian ini akan menggunakan
triangulasi sumber data, yakni informan, dan
dokumen. Pencocokan data informasi dari
ketiga sumber tersebut akan menunjukan hasil
yang nantinya akan menunjukan apakah data
yang diperoleh oleh peneliti adalah data valid
dan teruji keabsahannya. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik analisis data
model interaktif yang dikemukakan oleh Miles
dan Huberman yang terdiri dari empat tahapan
utama meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pernyajian data diatas dapat
diketahui bahwa stretegi komunikasi yang
dilakukan oleh PT Jasa Raharja Cabang D.I.
Yogyakarta dalam Program MRS ini secara



dominan dilakukan oleh Bagian Humas yang
didukung oleh Bagian PKBL. Sesuai dengan
tiga belas langkah penetapan strategi
komunikasi menurut Hafied Cangara (2014)
yakni meliputi memilih dan menetapkan
komunikator, menetapkan target sasaran dan
kebutuhan khalayak, teknik menyusun pesan,
memilih media atau saluran komunikasi,
produksi media, uji awal materi komunikasi,
penyebarluasan media komunikasi,
menganalisis efek komunikasi, memobilisasi
kelompok berpengaruh, penetapan rencana
anggaran, penetapan tim kerja dan evaluasi
komunikasi. Dengan berhasil terkumpulnya
data-data diatas maka PT Jasa Raharja Cabang
D.I. Yogyakarta telah memenuhi tiga belas
langkah strategi komunikasi dalam pelaksanaan
Program Millennial Road Safety.

Dalam pelaksanaan program Millennial
Road Safety yang merupakan program
kolaborasi antara Bagian Kehumasan dan
Bagian PKBL di Jasa Raharja juga terdapat
bagian-bagian public relations yang diterapkan
untuk mendukung keberlangsungan program
ini. Sesuai dengan sembilan bagian public
relations menurut Cutlip, Center & Broom
(2006) yaitu hubungan internal, publisitas,
advertising, press agentry, public affairs,
lobbying, manajemen isu, hubungan investor
dan  pengembangan.  Dengan  berhasil
terkumpulnya data-data diatas maka PT Jasa
Raharja Cabang D.I. Yogyakarta telah
memenuhi sembilan bagian fungsi public
relations  dalam  pelaksanaan  Program
Millennial Road Safety.

KESIMPULAN

Strategi komunikasi PT Jasa Raharja
Cabang D.I. Yogyakarta dalam program
Millennial Road Safety mencakup memilih dan
menetapkan komunikator, menetapkan target
sasaran, teknik menyusun pesan, memilih
media komunikasi, produksi media, uji awal
materi komunikasi, penyebarluasan media
komunikasi, menganalisis efek komunikasi,
memobilisasi kelompok berpengaruh,
penetapan rencana anggaran, penyusunan
jadwal kegiatan, penetapan tim kerja dan proses
evaluasi komunikasi. Untuk menunjang
keberhasilan strategi komunikasi, PT Jasa
Raharja Cabang DIY juga menerapkan fungsi
public relations meliputi hubungan internal,
publisitas, advertising, press agentry, public
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affairs, lobbying, manajemen isu, hubungan
investor dan pengembangan.

SARAN
Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat
dikemukakan saran penelitian sebagai berikut:

1. Strategi komunikasi public relations yang
dilakukan oleh PT Jasa Raharja sudah baik,
namun terdapat kekurangan dalam segi
aktualisasi  informasi. Dalam  dunia
jurnalistik, informasi yang aktual lebih
berharga daripada informasi yang telah
lampau. Sehingga untuk mendapatkan nilai
berharga tersebut, aktualisasi informasi
sangat diperlukan oleh Humas PT Jasa
Raharja Cabang D.I. Yogyakarta.

2. Perlu adanya inovasi dalam penyampaian
pesan, jika biasanya pesan hanya
disampaikan melalui ppt maka ada baiknya
bagi Jasa Raharja membuat sebuah inovasi
dengan tampilan lain untuk memberikan
nuansa baru dalam proses sosialisasi.
Pemilihan penyampaian pesan melalui
stopmotion bisa menjadi pilihan yang
potensial.

3. Proses evaluasi bisa dilakukan tidak hanya
terkait dengan pelaksanaan evaluasi
program (summative evaluation) saja.
Pejabat terkait juga sebaiknya melakukan

evaluasi kinerja manajemen (formatif
evaluation) dalam penyelenggaraan
program ini. Hal ini dilakukan untuk

meminimalsir dan mengantisipasi potensi
gangguan yang berasal dari tubuh
manajemen (panitia MRS).

4. Berkaitan dengan jumlah sekolah yang
menjadi mitra Jasa Raharja dalam
pelaksanaan program Millennial Road
Safety ini, peneliti menilai bahwa program
ini sudah dilaksanakan secara rutin dan
berkelanjutan. Namun lebih berfokus
disekolah-sekolah unggulan, seperti SMAN
1 Sleman, SMAN 1 Bantul, SMAN 1
Wonosari, SMAN 1 Prambanan, SMAN 6
Yogyakarta, dll. Meskipun dengan peserta
yang berbeda, peogram MRS ini sudah
dialksanakan dua kali di SMAN 1 Bantul.
Hal tersebut bukanlah sebuah kekurangan,
namun untuk mencakup segmentasi yang
lebih luas, kedepan Jasa Raharja DIY perlu
menambah sekolah binaan yang siswanya
benar-benar memiliki tingkat potensi
kecelakaan yang membahayakan.



5. Manajemen media sosial Instagram sudah
sangat baik. Namun admin ataupun Humas
Jasa Raharja disarankan perlu menambah
intensitas produksi konten instastory. Hal
tersebut  bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat atensi dari pengikut
Jasa Raharja DIY di Instagram. Konten
ringan bisa berisi minigames, pemanfaatan
fitur-fitur  Instagram  seperti  polling,
pertanyaan, kuis, hitung mundur, dll.
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